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Abstrak 

Zona riparian berperan penting dalam melestarikan keanekaragaman hayati dan 

mutu air. Akan tetapi sering kali mengalami kerusakan akibat ulah manusia dan 

pencemaran. Sungai Boyong yang bersumber dari Merapi mengalami pencemaran 

akibat perubahan penggunaan lahan dan ulah manusia, sehingga bisa mengancam 

vegetasi riparian dan mutu air sungai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

estimasi beban pencemaran dan kualitas air terhadap komposisi vegetasi riparian di 

Sungai Boyong. Metode yang digunakan adalah purposive sampling dengan dua 

kategori yaitu daerah ekosistem terganggu dan tidak terganggu. Pengambilan data 

dilakukan secara transek kuadrat dengan ukuran plot 1×1 m untuk herba dan 

rumput, 5×5 m untuk semak, dan 10×10 m untuk pohon. Analisis data vegetasi 

dihitung Indeks Nilai Penting (INP), indeks kemerataan (E), dan Indeks dominansi 

(C). Pengukuran kualitas air meliputi kandungan nitrat, fosfat, TDS, suhu, dan pH 

air. Sedangkan data estimasi beban pencemaran diperoleh dari data statistik 

kalurahan dan dianalisis menggunakan rumus estimasi beban pencemaran. Hasil 

penelitian estimasi beban pencemaran di beberapa segmen di Sungai Boyong 

tertinggi berturut-turut adalah limbah domestik di Kalurahan Sariharjo (34.951 

kg/hari P=3.764 kg/hari), limbah peternakan di Kalurahan Donoharjo (N=383.360 

kg/hari; P= 12,8 kg/hari), dan limbah pertanian di Kalurahan Purwobinangun 

(N=100 kg/hari; P=500 kg/hari). Kualitas air di Sungai Boyong menurut parameter 

fisika memenuhi baku mutu air sungai, sedangkan parameter kimia telah terindikasi 

fosfat di hulu sungai. Komposisi vegetasi riparian di Sungai Boyong terdiri dari 35 

famili di daerah ekosistem tidak terganggu dan 34 famili di daerah ekosistem 

terganggu. 

Kata kunci : Beban Pencemaran, Kualitas Air, Vegetasi Riparian, Sungai Boyong 
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Abstract 

Riparian zones play an important role in preserving biodiversity and water quality. 

However, it often suffers damage due to human activities and pollution. The 

Boyong River, which originates from Merapi, is polluted due to changes in land use 

and human activities, so it can threaten riparian vegetation and river water quality. 

This study aims to determine the estimated pollution burden and water quality on 

the composition of riparian vegetation in the Boyong River. The method used is 

purposive sampling with two categories, namely disturbed and undisturbed 

ecosystem areas. Data collection was carried out in a square transect with a plot size 

of 1×1 m for herbs and grasses, 5×5 m for shrubs, and 10×10 m for trees. The 

analysis of vegetation data was calculated by the Important Value Index (INP), the 

evenness index (E), and the dominance index (C). Water quality measurement 

includes nitrate content, phosphate, TDS, temperature, and pH of the water. 

Meanwhile, the data on the estimated pollution burden was obtained from the 

regional statistical data and analyzed using the pollution load estimation formula. 

The results of the study estimated the highest pollution load in several segments in 

the Boyong River were domestic waste in Sariharjo Village (34,951 kg/day P=3,764 

kg/day), livestock waste in Donoharjo Village (N=383,360 kg/day; P= 12.8 kg/day), 

and agricultural waste in Purwobinangun Village (N=100 kg/day; P=500 kg/day). 

The water quality in the Boyong River according to physical parameters meets the 

river water quality standards, while the chemical parameters have indicated 

phosphate in the upper reaches of the river. The composition of riparian vegetation 

in Sungai Boyong consists of 35 families in undisturbed ecosystem areas and 34 

families in disturbed ecosystem areas. 

Keywords : Pollution Load, Water Quality, Riparian Vegetation, Boyong River 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sistem ekologi dengan hubungan timbal balik antara makhluk hidup 

dan lingkungannya disebut ekosistem. Di dalam ekosistem terdapat 

beragam jenis spesies yang saling berinteraksi baik interaksi antar spesies, 

antar populasi, dan antar komunitas (Anggraeni & Kharis, 2021). 

Banyaknya keanekaragaman spesies di suatu wilayah menggambarkan 

keseimbangan ekosistem yang stabil (Mokodompit et al., 2022). Salah satu 

jenis ekosistem yang menyokong keanekaragaman hayati terletak pada zona 

riparian. Zona riparian adalah wilayah yang membentang di sepanjang 

tepian sungai dan terdapat ekosistem peralihan antara daratan dan sungai 

(Hartanto et al., 2021).  

Vegetasi riparian adalah salah satu komponen penyusun ekosistem 

sungai yang hidup di sepanjang tepi sungai yang terdiri dari tanaman semak, 

perdu, dan pohon (Njurumay et al., 2021). Menurut penelitian  Rachmawati 

& Retnaningdyah, (2014) vegetasi riparian berfungsi sebagai penunjang 

kestabilan ekosistem karena berperan dalam siklus karbon, oksigen, 

nitrogen, dan siklus air. Fungsi ekologis lainnya adalah tempat habitat biota 

akuatik dan terestrial, serta penyimpanan nutrisi (Prasetyo & Hayati, 2020). 

Selain itu, vegetasi riparian berperan dalam menjaga kualitas air (Bano et 

al., 2023). Perubahan pemanfaatan vegetasi riparian akan menimbulkan 

hilangnya kemampuan riparian menahan aliran sungai. Akibatnya terjadi 

banjir dan punahnya keanekaragaman hayati riparian maupun perairan 

(Ainy et al., 2018). Apabila perubahan pemanfaatan zona riparian terus 

berlangsung dapat menimbulkan gangguan pada vegetasi riparian (Aswin et 

al., 2019).  

Vegetasi riparian memiliki peran salah satunya menyerap polutan 

(Turunen et al., 2019). Hal ini dikarenakan vegetasi mampu meningkatkan 
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jumlah oksigen dan menurunkan kadar nitrat di suatu pencemaran. Akan 

tetapi proses alami dan aktivitas manusia dapat mengakibatkan 

terdegradasinya vegetasi riparian (Jumari & Soeprobowati, 2024). 

Penelitian Njurumay et al. (2021) menjelaskan bahwa apabila pencemar 

yang berasal dari daratan dan mengalir ke zona riparian melewati vegetasi 

riparian maka akan terjadi proses penyerapan polutan sehingga kualitas air 

sungai tidak tercemar. Eliasmi & Widodo, (2023) menjelaskan bahwa di 

sepanjang Sungai Boyong tepatnya di Kelurahan Purwobinangun dan 

Kelurahan Candibinangun vegetasi riparian tergolong melimpah khususnya 

pada tumbuhan angiospermae sebanyak 51 famili, 124 spesies. Penelitian 

lain oleh Aliwafa, (2023) mengungkapkan bahwa persebaran vegetasi 

riparian di Sungai Boyong merata dan keanekaragaman dikategorikan 

sedang dengan jumlah keseluruhan sebanyak 2.938 individu. 

Sungai Boyong adalah salah satu sungai yang membelah Yogyakarta 

dan merupakan hulu dari Sungai Code. Sungai ini berhulu dari Merapi 

dengan aliran air yang deras. Sungai ini dipilih karena banyaknya perubahan 

lingkungan di sekitar sungai mulai dari perubahan tata guna lahan, dan 

pencemaran. Kondisi ekosistem Sungai Boyong terbagi menjadi dua yakni 

ekosistem terganggu (disturbed) dan ekosistem tidak terganggu 

(undisturbed). Sugandi, (2017) menjelaskan bahwa ekosistem terganggu 

(disturbed) adalah suatu wilayah yang telah rusak akibat aktivitas manusia 

maupun bencana alam sehingga terjadi permasalahan lingkungan. 

Sebaliknya ekosistem tidak terganggu (undisturbed) diartikan sebagai 

ekosistem yang masih terjaga kelestariannya dan tidak mengalami 

permasalahan lingkungan seperti pencemaran.  

Kondisi pencemaran di Sungai Boyong kian menjadi permasalahan 

bagi masyarakat disekitarnya. Penelitian Awaliyah et al. (2024) kualitas air 

di Sungai Boyong termasuk tercemar ringan akibat pencemaran domestik 

dan masuknya sedimen lumpur dan pasir Gunung Merapi secara terus-

menerus. Menurut Sulistiyowati et al. (2024) mengungkapkan bahwa 
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kesehatan Sungai Boyong cukup mengkhawatirkan karena hulu sungai 

mengalami pencemaran adanya sedimen dari lahar dingin Gunung Merapi. 

Beban pencemaran yang masuk ke badan sungai dapat diukur melalui data 

sekunder yakni data yang memperkirakan besarnya beban pencemaran 

seperti pada penelitian Kurniawan et al. (2017) di Sungai Citarum yang 

menjelaskan bahwa sumber pencemar domestik 62,16%, peternakan 

15,52%, dan lain sebagainya. Penelitian lain Badan Lingkungan Hidup Kota 

Yogyakarta, (2019) di Sungai Gajah Wong mengungkapkan bahwa kualitas 

BOD bagian hilir sebagian besar melebihi baku mutu air kelas  II, yakni  

sebesar BOD 369,58 kg/hari pada beban pencemaran domestik. 

Pencemaran air menjadi permasalahan di Sungai Boyong mengingat 

air Sungai Boyong dimanfaatkan oleh berbagai sektor seperti pertanian, 

perikanan, industri dan kelangsungan hidup masyarakat. Meskipun 

demikian beban pencemaran yang diterima oleh Sungai Boyong adalah 

diperoleh dari sektor-sektor tersebut. Sektor pertanian dapat memberikan 

beban pencemaran ke sungai karena pada saat hujan material pencemar 

terbawa oleh aliran air dan berakhir menuju aliran sungai (Hutagalung & 

Hartati, 2023). Kemudian sektor peternakan juga menjadi salah satu faktor 

penyebab penurunan kualitas air sungai yang terjadi akibat pembuangan 

limbah padat maupun cair (Tambani et al., 2022).  

Banyaknya penelitian yang telah meneliti permasalahan di Sungai 

Boyong yang berfokus pada penelitian kualitas air dan penelitian 

keanekaragaman vegetasinya saja. Akan tetapi penelitian mengenai estimasi 

beban pencemaran dan kualitas air terhadap komposisi vegetasi riparian di 

Sungai Boyong belum ada penelitian sebelumnya. Sehingga penelitian ini 

menjadi celah untuk diteliti yang diharapkan dapat berkontribusi dalam 

kesadaran masyarakat untuk menjaga ekosistem sungai. Tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui estimasi beban pencemaran dan kualitas air yang 

diukur dengan parameter fisika dan kimia serta mengetahui komposisi 

vegetasi riparian di Sungai Boyong, Sleman, Yogyakarta.  
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B.  Rumusan Masalah  

1. Bagaimana estimasi beban pencemaran di Sungai Boyong yang diukur 

secara sekunder menggunakan data statistik yang tersedia? 

2. Bagaimana kualitas air di Sungai Boyong pada parameter fisika dan kimia? 

3. Bagaimana komposisi vegetasi riparian di Sungai Boyong sehubungan 

dengan kondisi beban pencemaran dan kualitas air? 

C. Tujuan  

1. Mengkaji estimasi beban pencemaran di Sungai Boyong yang diukur 

dengan data statistik yang tersedia. 

2. Mengkaji kualitas air di Sungai Boyong pada parameter fisika dan kimia. 

3. Mengkaji komposisi vegetasi riparian di Sungai Boyong sehubungan 

dengan kondisi beban pencemaran dan kualitas air. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

estimasi beban pencemaran, dan kualitas air terhadap komposisi vegetasi 

riparian, serta sebagai bentuk upaya kesadaran masyarakat untuk menjaga 

ekosistem sungai dan kualitas air di sekitar Sungai Boyong Sleman, Yogyakarta.



 
 

56 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian estimasi beban pencemaran dan kualitas air 

terhadap komposisi vegetasi riparian di Sungai Boyong Sleman Yogyakarta 

dapat disimpulan sebagai berikut: 

1. Estimasi beban pencemaran di beberapa segmen di Sungai Boyong tertinggi 

berturut-turut adalah limbah domestik di Kalurahan Sariharjo (34.951 

kg/hari; P=3.764 kg/hari) dan Kalurahan Sinduharjo (N=30.938 kg/hari; 

P=3.332 kg/hari), limbah peternakan tertinggi di Kalurahan Donoharjo 

(N=383.360 kg/hari; P= 12,8 kg/hari), dan limbah pertanian tertinggi 

dihasilkan dari Kalurahan Purwobinangun (N=100 kg/hari; P=500 kg/hari). 

2. Kualitas air di Sungai Boyong menurut parameter fisika memenuhi baku 

mutu air sungai,  sedangkan parameter kimia telah terindikasi fosfat di hulu 

sungai.  

3. Komposisi vegetasi riparian di Sungai Boyong terdiri dari 35 famili di daerah 

ekosistem tidak terganggu dan 34 famili di daerah ekosistem terganggu.  

B. Saran 

1. Untuk mengkaji lebih mendalam terkait kualitas air Sungai Boyong yang di 

ukur secara keseluruhan baik parameter kimia, fisika, dan biologi agar 

nantinya diperoleh hasil penelitian yang dapat mendukung penelitian ini. 

2. Pada penelitian berikutnya untuk mengkaji lebih mendalam terkait daya 

tampung beban pencemaran di Sungai Boyong agar dapat mengetahui 

kapasitas lingkungan di lokasi tersebut. 

3. Bagi masyakarat di sekitar Sungai Boyong untuk mengurangi limbah yang 

masuk ke badan air sungai dengan cara melakukan pengelolaan lebih lanjut 

dan upaya melestarikan serta menjaga vegetasi riparian disekitarnya.
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